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ABTRACT

The paradigm and perception of Kiai and Blater about the mine is very
ascendant in the society, nclude in Stlo distvict, Jember. Each of them
has different perception, rationalization, and importance. In addition,
they have role to appease their perception in dispute of gold mining in Si-
lo. In this context, the end from dispute of the perception and rationali-
zation affect the process of mining explovation legally can be run well or
not in Silo. This research s qualitative vesearch by using sociology ap-
proach with reviewing Peter L Berger analysis of the social construction,
The subyect of this vesearch is Kiai and Blater in Silo, Jember.
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PENDAHULUAN

Banyak kajian menyimpulkan bahwa proses pertambangan, ter-
masuk pertambangan emas di Kecamatan Silo, memiliki dampak negatif
terhadap beberapa aspek kehidupan masyarakat Jember. Dari aspek
pembangunan dan konservasi lingkungan, jelas kegiatan pertambangan
dapat mereduks: kualitas lingkungan hidup yang pada gilirannya me-
rugikan ekosistem dan masyarakat setempat, lebih-lebih jika proses per-
tambangan itu dilakukan di sekitar areal perumahan penduduk.

Jangankan pertambangan dilakukan secara massal dan mengguna-
kan alat-alat berat dan modern, kegiatan pertambangan emas secara tra-
disional saja berdampak buruk terhadap lingkungan. Scbagaimana ke-
simpulan penelitian yang dialkukan Lorens Rinto Kambuaya menyebut-
kan bahwa aktivitas penambangan emas secara tradisional berdampak
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pada menghilangnya vegetasi penutup tanah, meningkatnya ancaman ta-
nah longsor di lokasi penigalian tanah, crosi, menurunnya kualitas air,
serta terjadinya sedimentast pada saluran drainase.! Proses kegiatan pe-
nambangan emas secara liar di Desa Pace kecamatan Silo juga telah me-
ninggalkan banyak lobang yang dalam hingga ratusan meter, yang selain
menyebabkan risiko longsor dan banjir, juga sangat mengancam ke-
selamatan penambang.?

Tidak jarang juga bahwa kegiatan pertambangan emas juga meng-
gunakan dan menghasilkan bahan-bahan atau zat kimia yang sangat
membahayakan dan merusak lingkungan. Proses perrambangan untuk
memisahkan bijih emas dengan bahan-bahan yang lain pada umumnya
menghasilkan limbah tailing mercuri. Mercuri, ditulis dengan simbot
kimia Hg atau hydragyrum yang berarti “perak cair” (liquid silver)
adalah jenis logam sangat berat yang berbentuk cair pada temperatur
kamar, berwarna putih-keperakan, memiliki sifat konduktor listrik yang
cukup baik, tetapi sebaliknya memiliki sifat konduktor panas yang ku-
rang baik. Mcrcuri membeku pada temperatur —38.9 oC dan mendidih
pada temperatur 357 oC*}

Dengan karakteristik demikian, mercuri sering dimanfaatkan untuk
berbagai peralatan ilmiah, seperti termomctcr, baromcter, termostat,
lampu fluorcscent, abat-obatan, insektisida, dan lain sebagainya. Sifat
penting mercuri lainnya adalah kemampuannya untuk melarutkan logam
lain dan membentuk logam paduan (alley) yang dikenal sebagai amal-
gam. Emas dan perak adalah logam yang dapat terlarut dengan mereuri,
schingga mercuri dipakai untuk mengikat emas dalam proses pengo-
lahan bijih sulfida mengandung emas (proses amalgamasi). Amalgam
mercuri-emas dipanaskan schingga mcercuri menguap meninggalkan
logam emas dan campurannya.*

! lorens Rinto Kambuaya, Identifikesi Dompak Lingkungan Akibat Kegiatan
Penambangan Emas Trodisionod di Polimak 1V Kota Joyapuro Tahun 2012,

? Catatan fapangan, Desa Pace Sito Jember, 20 Juni 2015.

2 Stwertka, A., Guide To The Elernents (New York: Oxford University Press, 1998), 240.

! Bambang Tjahjono Setiabudi, “Penyabaran Merkuri Akibat Usaha Pertarmbangan
frmas di Daerah Sangon, Kabupaten Kulon Progo, d.i. Yogyakarta®, Hasil Penelitian Subdit
Konservasi D.l. Yogyakarta, 2005.
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Mercuri adalah unsur kimia sangat beracun {texsc). Unsur ini dapat
bercampur dengan cnzyme di dalam tubuh manusia menyebabkan
hifangnya kemampuan enzyme untuk bertindak sebagai katalisator untuk
fungsi tubuh vang penting. Logam Hg ini dapat terserap kedalam tubuh
melalui saluran pencernaan dan kulit. Karena sifat beracun dan cukup
volatil, maka vap mercuri sangat berbahaya jika terhisap, meskipun
dalam jumlah yang sangat kecil. Mercuri bersifat racun yang kumulatf,
dalamm arti sejumlah kecil mercuri yang terserap dalam tubuh dalam jang-
ka waktu lama akan menimbulkan bahaya penyakit, seperti kerusakan
rambut dan gigi, hilang daya ingat dan terganggunya sistem syaraf.’ Da-
lam konteks pembangunan ckonomi yang berkesinambungan, upaya pe-
nembangan emas juga dinilai sama sekali tidak strategis. Sebagaimana
yang dicatat Nasru Annahar, oricntasi jangka panjang pembangunan Ka-
bupaten Jember bukanlah industri tambang, tapi agreindustri yang
memposisikan produk pertanian sebagai basis pembangunan daerah,
karena lebih dari 85 persen penduduknya menggantungkan hidup dari
sektor pertanian. Bahkan, selama ini sektor pertanian Jember menjadi
penopang utama perekonomian Jawa Timur dengan kontribusi terhadap
pendapatan Jawa Timur hingga 34,6 persen.®

Kegiatan agribisnis dan agroindustri merupakan kegiatan ekonomi
penduduk paling menonjal dan menempatkan daerah Jember sebagai
salah satu lambung pangan di Jawa Timur. Kabupaten Jember juga ter-
kenal sebagai dacrah tembakau. Tembakau dapar dikatakan merupakan
maskot dari Kabupaten Jember. Bahkan, tembakau ini merupakan ko-
maoditas andalan ekspor {mencapai US $ 51,542 juta per tahun), selain
karet {scbesar US § 1,883 juta), dan kopi.”

Hasil ternak juga sangat dominan di Jember. Selain pertanian,
sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor andalan di
Jember dengan perrumbuhan 5,85 persen. Dalam sektor perdagangan,
posisi usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan sektor usaha paling

* tbid,

¢ Nasrun Annahar, "Pro-Kontra Pertambangan di Kabupaten Jember {Analisis Pers-
pektif Ekonomi Politik Pembangunan)” dalam http://dokurmen.tips/documents/pro-kantra-
pertambngan-kab-jember.htrni.

’ ibid.
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penting dilihat kontribusinya dalam pembentukan PDRB, kermampuan
menyerap tenaga kerja, jumlah unt usaha hingga perannya dalam me-
nambah nilai ekspor.”

Dari aspek sosial budaya pun, di banyak rempat dibuktikan bahwa
pembukaan kegiatan cksplorasi pertambangan banyak menimbulkan
masalah. Kegiatan pertambangan memicu timbulnya migrasi masuk,
memicu timbulnya konflik, merenggangnya hubungan kekerabatan, dan
memicu timbulnya prakeek prostitusi yang dilegalkan oleh pemerintah
daerah. Ini tentu dapat merusak cagar sosial budaya yang sclama ini di-
bangun dan dipelihara oleh para tokah adat dan agama setempat.”

Memang, dari aspek ckonomi, kegiatan pertambangan menimbul-
kan peluang usaha bagi warga masyarakat. Peningkatan ataupun penu-
runan tingkat pendapatan masyarakat bervariasi berdasarkan jenis pe-
kerjaan warga, serta kesempatan kerja di sckror pertambangan. Namun
demikian, untuk warga lokal, penghasilan mereka tetap tergolong minim
dikarenakan tingkat pendidikan dan ketrampilan warga lokal yang pada
umumnya masih rendah. Ini tentu saja menimbulkan kesenjangan pen-
dapatan warga setempat dengan pendatang, yang pada gilirannya ter-
jadilah konflik yang sangar mudah dipancik.

Namun demikian, pemerintah dan pemerintah daerah sangat
antusias untuk membuka kegiatan eksplorasi tambang emas di keca-
matan Silo itu. Ini ditnjukkan dengan disahkannya RTRW Kabupaten
Jember yang memberikan peluang dibukanya pertambangan emas di Si-
lo. Sebelumnya, Pemkab Jember melalui Disperindag dan Penanaman
Modal mengeluarkan SK No 541.3/078/436.314/2008 tentang Kuasa
Pertambangan (KP) Eksploitasi Bahan Galian Mangaan dalam wilayah
PT Jaw Watie Bagian Corah Mas di Desa Pace, Kecamatan Silo. '

SK. Dispcrindag tersebut didasarkan pada (a) UU No 11/1967 ten-
tang Ketentuan Pokok Perrambangan, (b) ULl No 34/2000 tentang

® tbid.

* Dedek Aprivanto, “Dampak Kegiatan Pertambangan Batubara Terhadap Kondisi
Sosial ekonomi Masyarakat di Kelurahan Loa Ipub Darat, Tenggarang, Kutai Kartanegara®,
hasil penelitian (Kutai Kertanegara: Baiibang Diklat, 2009).

“ mMohammad Afifuddin, “Jernber dan Kontroversi Pertambangannya”, dalam Jawa
Pos, 7 januari 2010.
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Pajak Daerah dan Retribusi Dacrah, (¢) UU No 32/2004 tentang Peme-
rintah Dacrah; (d) UU No 33/2004 tentang Perimbangan Keuangan
Pusat dan Dacrah; (e) PP No 27/1980 tentang Penggolongan Bahan-
Bahan Galian; {t) PP No 25/2000 rentang Kewenangan Pemerintah dan
Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom; (g) Kepmen ESDM No
1453.K/29/MEM/2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Tu-
gas Pemerintah di Bidang Pertambangan Umum; (h) Perda No 4/2002
tentang Pengelolaan Pertambangan Bahan Galian rategis dan Vital di
Provinsi Jawa Timur; (i) Perda No 17/2002 tentang Pengelolaan Der-
tambangan dan Energi; serta (j) SK Bupati No 93/2002 tentang Pe-
limpahan Wewenang Penandatanganan Izin Pertambangan dan Energi
dari Bupati Kepada Kadisperindag.'!

Tidak hanya itu, pada tahun 2015 muncul Kepmen ESDM Nomor
1240 K/30/MEM/2015 tentang Penctapan Wilayah Pertambangan Pu-
lau Jawa dan Bali, dan Peraturan Dacrah tentang Rencana Tata Ruang
dan Wilayah (RTRW) Jember, yang semuanya mengarah pada upaya
pelaksanaan pertambangan di Jember. Sejak munculnya SK Disperindag
Jember terscbut, resistensi dan kontroversi di tengah-tengah masyarakat,
khususnya di daerah tambang, semakin menguat dan terbuka. Menurut
Afifuddin, hal im terjadi karena ada landasan hukum vang diabaikan
oleh Disperindag, yaitu pasal 19 ayat (1) dan (2) UU No 23/2007 ten-
tang PLH, yang disitu dinyatakan bahwa konsultasi publik atau {per-
setujuan masyarakat setempat) dan pengumuman izin usaha dan atau ke-
glatan yang merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi oleh propenant
manapun sebelum pemerintah (daerah) atau Disperindag dan pe-
nanaman modal menerbitkan izin usaha dan atau kegiatan eksplorasi.'?

Dari sini dapat dilihat bahwa selama masyarakar scrempat masih
bersatu dan memliki komitmen yang kuat untuk menolaknya, sclama it
pula upaya pertambangan tidak dapat dilakukan secara legal. Namun,
masalahnya adalah bahwa di tataran masyarakar di sekitar lokasi per-
tambangan terjadi konflik yang disebabkan oleh adanya pro dan kontra.
Menurut RZ Hakim, kondisi pro dan kontra memang sengaja dibuat

1 ibid.
2 Ibid.
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oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan cara mengadudomba
masyarakat. Masih menurut Hakim, tujuannya jelas, yakni untuk men-
distorsi kejernihan dan konsistensi pikiran masyarakat.'*

Terdapat dua kelompok masyarakat pro dan kontra yang paradigm
dan perscpsinya tentang tambang sangat berpengaruh di kalangan ma-
syarakat setempat. Mereka adalah kalangan kiai dan blater. Masing-
masing mereka pada umumnya memiliki memiliki persepsi, rasionalisasi,
serta kepentingan-kepentingan, yang bertolak belakang. Masing-masing
pun selalu memainkan peran untuk memenangkan persepsi mereka da-
lam kontestasi pro dan kontra mengenai upaya pertambangan emas di
kecamatan Silo tersebut. Dalam konteks ini, titik akhir dari kontestasi
persepsi dan rasionalisasi ini juga dapat berpengaruh—untuk tidak me-
ngatakan menentukan—mulus atau tidaknya proses kegiatan cksplorasi
tambang secara legal di kecamatan Silo itu.

Persepsi, rasionalisasi, dan kepentingan-kepentingan dan kiair dan
blater tersebut dapat dilihat dengan jelas mengorientasikan konstruk so-
sial dua kelompok masyarakat tersebut. Olch karena sifatnya yang me-
nentukan itu, maka konstruksi sosial kiai dan blater twentang per-
tambangan emas tersebut sangat penring untuk diangkat dan dijadikan
materi serta fokus dalam penelitian. Oleh karena itu, penulis tertarik un-
tuk menjadikannya sebagai mareri dalam penelitian ini. Bertolak dari na-
lar logis di atas, tulisan ini akan menggambarkan tentang (2) rencama
dan upaya pelaksanaan tambang cmas di Kecamatan Silo, Jember, (b)
konstruksi sosial kiai di Kecamatan Silo tentang upaya pelaksanaan tam-
bang emas di Kecamatan Silo, Jember, dan {c) konstruksi sosial blater di
Kecamatan Silo tentang upaya pelaksanaan tambang emas di Kecamatan
Silo, Jember.

KONSTRUKSI SOSIAL BLATTER/JAWARA TENTANG
TAMBANG EMAS DI KECAMATAN SILO

Salah satu jawara desa yang berpengaruh di Kecamatan Silo dan
kaitannya dengan tambang emas ialah Haryono (bukan nama scbenar-

13 Rz Hakim, “Di Mana Ada Tambang Emas di Situ Ada Adu Domba®, dalam
Kompasiana, 03 Augustus 2013.

286 | FENOMENA, Vol 13No. 2 Oktober 2016



Konstrukst Sosial Kial Vs Blater...

nyaj), Dia salah satu akuvis yang pro terhadap cksploitasi tambang di
Kecamatan Silo. Haryono dilahirkan di Jember pada 45 tahun silam
tepatnya di Desa Pace, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember, Ayahnya
adalah pejuang kemerdekaan dan bergaul dengan para bangsawan masa
lampau. Ayahnya meninggal sejak dia berusia sepuluh tahun, wakru dia
kelas empat sekolah dasar. Riwayat pendidikan yang dia tempuh hanya
sampai kelas I1 SMP. Artinya, dia tidak sempat menamatkan SLTP.™

Kehidupan remaja dia habiskan di luar lembaga pendidikan. Ber-
gaul dengan pemuda desa vang lain, mengalir seperti air. Sejak berusia
23 tahun dia menikah dengan gadis di desanya. Kehidupan kehaarga me-
nuntutnya untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan. Dia memulai
karir pekerjaannya dengan menjadi buruh kasar harian di Perkebunan
Jaw Wattic Curahmas. Sebagai orang yang tidak biasa bekerja, apalagi
pekerjaan kasar, dia merasa tersiksa dengan pekerjaan yang dijalani itu.
Hingga pada suatu hari dia dimarahi oleh mandornya karena sering jeda
dalam bekerja. Dia ndak terima dimarahi oleh mandornya dan melawan
yang perlawananya itu diikuti dengan mencurahkan perasaan hatinya ke-
tika bekerja, bahwa dia merasa tidak cocok dengan pekerjaan kasar se-
perti itu.

Perbincangan antara pekerja dan mandor kemudian dimulai dengan
suasana yang akrab. Sang mandor yang kebetulan adalah lulusan SMK
jurusan elekeranik, menyatakan bahwa Haryono cocoknya adalah bekerja
pekerjaan yang halus, sebagai contoh tukang reparast barang-barang
elektronik. Idan benar, Haryono tertarik dengan pekerjaan itu dan me-
minta mandornya untuk mengajari dirinya prinsip-prinsip kerja elek-
tronik. Sejak hari itu, pekerjaan kasar harian di perkebunan menjadi ke-
giatan sampingan Haryono dan mandornya. Kegiatan utamanya justru
adalah kegiatan belajar mengajar elektrontk. Jadi, setiap hari Haryono
selain membawa pacul; jupa membawa alat tulis. Demikian juga man-
dornya, selain membawa buku absen pekerja, juga membawa buku clek-
tronik. 1

Beberapa bulan darn peristiwa tersebut, Haryono beralih profesi se-

" wawancara dengan Haryono, 12 September 2015,
15 ..
ibid,
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bagai tukang reparasi barang-barang elektranik. Tidak sampai di situ, dia
juga mengembangkan keahliannya dengan menjadi penggarap ataw pe-
rakitan sound system besar vang biasa digunakan dalam acara-acara
besar sepurti hajatan pernikahan, acara pertunjukan, dan lain sebagainya.
Profesinya ity membuar Haryono luas pergaulannya, bisa berkenalan
dengan banyak orang dan juga mempengaruhi aktivitasnya. Dia banyak
memiliki teman banyak pihak, bergaul dengan pemerintah dcsa,
masyarakat biasa, para jawara desa, dan bahkan aparat keamanan dari ke-
polisian. Dari aktivitasnya bersama para jawara dan rclasinya dengan
mereka bisa disimpulkan bahwa Haryono mi adalah bagian dari jawara
desa atau blatter tersebue.'®

Seiring berjalannya waktu, prospek reparasi clektronik semakin re-
dup seiring dengan beralihnya perangkat clcktronik masyarakat dari ma-
nual ke digital. Sedangkan pengetahuan Haryono masih belum sempat
diupgrade untuk bisa melayani keburuhan masyarakat. Kondisi i ga-
vung bersambut dengan adanya kegiatan tambang tidak resmi yang di-
laksankan oleh beberapa orang di situ dan sebagaian lagi orang yang dan
luar dacrah, Hariyono melihat akrivitas tambang emas itu scsuatu yang
menggiurkan. Dan benar, Hariyono juga bersama teman-temannya ikut
melakukan aktivitas yang sama, yaitu melakukan pcnambangan har.

Bagi Haryono dan teman-temannya, mereka melakukan itu karena
kandungan emas yang berada di Desa Pace ini adalah anugerah yang ha-
rus disyukuri, cara mensukurinya adalah dengan mengeksplorasinya, bu-
kan dengan membiarkan sia-sia begitu saja. Anugrah itu harus digali dan
dimanfiaatkan sebesar-besarnya untuk  kesejahteraan masyarakat se-
tempat. Jika itu dibiarkan, maka iru mubazir. Apalagi kondisi masya-
rakat masih banyak yang belum sejaheera.'’

Ketika Haryono ditanyakan mengenai dampak kerusakan yang akan
diakibatkan oleh aktivitas tambang itu, Haryono menimpali itu tidak ada
bedanya dengan aktivitas penebangan hutan dan dialibfungsikan menjadi
lahan pertanian. Hutan yang ditebang itu, lanjut Haryono, kita tahu te-
fab menyebabkan banjir yang banyak makan korban, longsor, semakin

™ bid,
Y thid.
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rendahnya debit air sungai, dan lain sebagainya. Kalau demikian, kata
Haryono, ndak ada bedanya dengan tambang ini. Tapi jelas, menurur
Haryono, tambang emas tentu lelvh menjanjtkan dart pada hanya se-
kedar bertani jagung dan kopi.'®

Sedangkan aktivitas untuk menyokong kegiatan pertambangan itu
ialah melakukan koordinast dan komunikasi antar scsamanya, melakukan
demo, mengupayakan secara hukum, dan lain sebagainya agar per-
tambangan emas dapat dilakukan. '®

MEMAHAMI KONSTRUKSI SOSIAL KIAI DAN BLATER
TENTANG TAMBANG EMAS

Perbedaan persepsi dan motivasi antara pihak-pihak ini, khususnya
antara yang pro dengan yang kontra, menyebabkan konflik vertikal dan
horizontal selalu saja terjadi. Namun demikian, konflik yang paling
kentara adalah konflik horizontalnya, di mana mereka bertengkar dengan
sesama saudara, kerabat, tetangga, dan lain sebagainya. Bahkan eskalasi
konflik ini sampai ada yang mcngarah pada pribadi-pribadi. Konflik
yang semakin meruncing tidak jarang nyaris terjadi perkelahian di antara
para pcmuda di Kecamatan Silo.?

Dari sini dapat dipahami mengenai konstrusi sosial kiai dan blater
mengenal pertambangan cmas di kecamatan Silo itu. Tentu, pandangan
mercka mengenai tambang itu merupakan pembauran dari yang bersifat
subycktif dan yang bersifat obyektif. Dalam kontcks ini, Berger me-
nemukan konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan
objektif melalui konsep dialektika, yang dikenal dengan eksternalisasi-
objektivasi-internalisast.

Pertama, cksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia sosio-
kultural sebagai produk manusia. “Society s # buman product”. Dalam
frame 1n1, dapat dilihat bahwa kiai-kiai informan dalam kajian ini adalah
para alumni pesantren. Di pesantren, mereka tidak hanya diajari me-
ngenai bagaimana berinteraksi secara alami dengan lingkungan, melain-

8 1bid.
% hid,
% wawancara dengan KH. Abdul Mugiet Ariet, ibid.
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kan diperkenalkan pada ajaran-ajaran Islam mengenai lingkungan.

Scbaliknya para blatter dibesarkan dalam lingkungan yang keras dan
mengedepankan hal-hal vang bemsifat transaksional, perhitungan ke-
untungan dan kerugian, serta minimnya pengetahuan mengenai dampak
negative dari upaya aktivitas tambang itu telah membenruk persepsi me-
reka mengenat tambang, betapa mengunmungkannya perrambangan
emas itu di mata mereka tanpa memperhatikan dampak negatifiya.

Kedua, objeknivas ialah inveraksi sosial dalam dunia intersubjekrif -
yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi. “Seciety i an
objective reality”. Dalam konteks ini para kiai melakukan interaksi dengan
reahitas social di sekitarnya di tengah-tengah masyarakat yang sedang
menghadapi masalah prokontra pertambangan di kecamatan Silo. Pro
kontra, institusionalisasi, dan pertentangan yang terjadi di masyarakat ini
adalah bentuk dan obyektivikasi yang merupakan produk dari interaksi
social masyarakat yang bersangkutan.

Hal-hal yang dilakukan oleh elemen kiat ini adalah advokasi, ko-
munikasi, sosialisasi terhadap masyarakat luas mengenai pentingnya
menjaga bngkungan hidup, konsolidasi internal dan eksternal, kajian
lingkungan, kajian RTRW, kajian hukum, melakukan doa-doa dan isti-
ghatsah, bekerjasama, membuat komitmen, dan lin sebagainya untuk
menolak tambang.

Alasan menolak adalah rasa khawatir dan trauma rerhadap bencana
yang selalu mengintai, kepedulian terhadap konservasi lingkungan, dan
kctidakrclaan kekayaan mereka direnggut oleh orang asing dengan
masuknya investor asing di sana. Serta, rasa trauma atas kekejaman in-
vestor scbagaimana yang terjadi di lahan-lahan tambang yang lain yang
tclah dilaksanakan, scperti Frecport, Newmont, dan lain-lain.

Sebaliknya yang dilakukan oleh jawara atan blatter. Mereka me-
lakukan koordinasi dan komunikasi antar scsamanya, melakukan demo,
mengupayakan sccara hukum, dan lain scbagainya agar pertambangan
emas dapat dilakukan. Mereka melakukan it karena kandungan emas
yang berada di Desa Pace ini adalah anugerah yang harus disyukuri, cara
mensukurinya adalah dengan mengeksplorasinya, bukan dengan mem-
biarkan sia-sia begitu saja.
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Ketiga, internalisasi 1alah individu mengidentifikast din1 di tengah
lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial di mana individu tersebut
menjadi anggotanya. “Man s a social produce”.* Dalam konrcks ini, para
kiai kemudian membentuk komunitas kontra pertambangan yang kemu-
dian mereka masuk dalam komunitas itu serta mengidentifikast diri me-
reka sendiri scbagai bagian dari komunitas yang kontra pertambangan
.

Komunitas-komunitas yang berada dalam posist kontra adalah se-

bagai berikur:
1. Mercka mayoritas masyarakat Pace (petani dan pekerja perke-
bunan);

2. Organisasi kepemudaan Forkompac,” organisasi yang selalu me-
lakukan advokasi tolak tambang dengan berbagai macam
kegiatannya;
Para tokoh agama (kiat) pengasuh pesantren;
Pemenintah Desa Pace
Pihak Perkebunan Curahmas;
MWC NU Sito dan PC NU Jember;
Para aktivis lingkungan {Hamim dan Walhi)
Sebaliknya para jawara yang berpengaruh itu kemudian meng-
himpun komunitas-komunitas yang pro pertambangan, dan secara
simultan mereka mengidentifikasi diri mercka pada komunitas-komu-
nitas itu. Itulah moment internalisasi yang dilakukan mereka.
Scdangkan komunitas-komunitas masyarakat yang berada dalam
posisi pro tambang adalah sebagai berikut:
1. Sebagian dari Jawara Desa atau blater;
2. Para investor beserta CV-CV scbagal berikut; ay CV Wahyu Se-
jahtera. b) CV Surya Bhakti Perkasa. ¢) CV Tunas Mas. d) CV

Mo W

M Basrowi, Sukidin, Metode Penelition Kualitatif Perspektif Mikro, (Surabaya : insan
Cendekian, 2002).him. 206

a Qrganisasi Forkompac yang dinilai cukup progresif dan produktif dalam penolakan
tambang ini diketuai oleh imam Saugl, sekertaris Taufiq Nur Ahmadi, Bendahara Husnul,
Seksi Kaderisasi adatah Viferi Idham, dan Seksi Sosial Kemasyarakatan adalah Safiuddin
Saleh. Meski cukup progresif dalam gerakannya, Forkompac ini hingga sekarang masib
belum berbadan hukum. Wawancara dengan Taufiq Nur Ahmadi dan Viferi Idham, 23
Agustus 2014.
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Bumi Jaya. ¢} Koperasi Sinar Baru Mulia. f) Komunitas Gagak
Hitam jember. g) Pemerintah Kabupaten Jember

PENUTUP

Dari uraian yang panjang di atas dapat disimpulkan bahwa baik
konstrusi soctal kiai maupun konstruks: social blater mengenai per-
tambangan ¢mas di kecamatan Silo, sama-sama melalui momen-momen
vang discbur scbagai ckstcrnalisasi, obvektivikasi, dan internalisasi. Pros-
es cksternalisasi yang dialamu kiai tidak bisa lepas dari larar belakang so-
cial budayanya scbagai santri yang mengenyam pendidikan agama yang
ramah lingkungan, serta latar belakang organisasi dan kativisme ling-
kangan yang dialami oleh beberapa kiai di kecamatan Silo. Demikian
juga dcngém para blatter dan jawara, yang tidak bisa lepas dengan latar
belakang budaya, pendidikan, pengalaman hidup, dan pergaulan mercka
yang penuh dengan hal-hal yang bersifat transaksional, dan pragmatis.

Dalam obyekufikasi ini para kiat melakukan interaksi dengan
realitas social di sekitarnya di tengah-tengah masyarakat yang sedang
menghadapi masalah prokontra pertambangan di kecamatan Silo. Demi-
kian juga blater. Mereka melakukan koordinasi dan komunikasi antar sc-
samanya, mclakukan demo, mengupayakan secara hukum, dan lain se-
bagainya agar pertambangan emas dapar dilakukan. Schingga, me-
lahirkan institusi-institusi social, yang merupakan produk manusta.

Pada momen selanjutnya, terjadilah internalisasi, di mana masing-
masing pihak itu mengidentifikasi din mercka pada institusi-institusi
yang mercka ciprakan sclanjumya. Demikian seterusnya sehingga
momen-momen itu berbentuk siklis.
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